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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan disposisi matematis siswa. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah quasi eksperimen. Desain yang digunakan adalah factorial design 2 x2
by level. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument tes untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah dan angket untuk mengukur disposisi matematis.
Analisis dat menggunakan ANAVA dua jalur dan uji-tdengan taraf signifikansi
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
TSTS dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran ekspositori.
(2) Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal
matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. (3) Terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa dengan
kemampuan awal matematika tinggi yang diberi perlakuan model pembelajaran
TSTS dan model pembelajaran ekspositori. (4) Tidak terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa dengan kemampuan awal
matematika rendah yang diberi perlakuan model pembelajaran TSTS dan model
pembelajaran ekspositori. (5) Terdapat perbedaan disposisi matematis siswa yang
diberi perlakuan model pembelajaran TSTS dengan siswa yang diberi perlakuan
model ekspositori. (6) Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran
dengan kemampuan awal matematis terhadap disposisi matematis siswa.
(7) Terdapat perbedaan disposisi matematis pada siswa dengan kemampuan awal
matematika tinggi yang diberi perlakuan model pembelajaran TSTS dan model
pembelajaran ekspositori. (8) Tidak terdapat perbedaan disposisi matematis pada
siswa dengan kemampuan awal matematika rendah yang diberi perlakuan model
pembelajaran TSTS dan model pembelajaran ekspositori.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS), Kemampuan
Pemecahan Masalah, Disposisi Matematis.



THE EFFECT OF TWO STAY TWO STRAY COOPERATIVE MODELS
ABOUT MATHEMATICAL SOLVING AND DISPOSITION ABILITY
REVIEWED FROM THE INITIAL MATHEMATICS ABILITY OF
STUDENTS IN SENIOR HIGH SCHOOL BEKASI CITY

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Two Stay Two Stray (TSTS)
cooperative learning model on students' problem solving abilities and
mathematical dispositions. The research method used in this study is quasi-
experimental. The design used is a 2 x 2 by level factorial design. Data collection
techniques use test instruments to measure problem solving abilities and
questionnaires to measure mathematical disposition. Data analysis used two-way
ANAVA and t-test with a significance level of 0.05. The results showed that (1)
There was a difference in the mathematical problem solving ability of students
who used the TSTS learning model and students who used expository learning
models. (2) There is an influence of interaction between learning models and early
mathematical abilities on mathematical problem solving abilities. (3) There are
differences in mathematical problem solving abilities in students with high initial
mathematical ability who are treated with the TSTS learning model and
expository learning model. (4) There is no difference in mathematical problem
solving abilities in students with low mathematical initial ability who are treated
with the TSTS learning model and expository learning model. (5) There is a
difference in the mathematical disposition of students who are treated with the
TSTS learning model and students who are treated with expository models. (6)
There is an influence of interaction between the learning model with the initial
mathematical ability of students’ mathematical disposition. (7) There are
differences in mathematical disposition in students with high initial mathematical
ability who are treated with the TSTS learning model and expository learning
model. (8) There is no difference in mathematical disposition in students with low
mathematical initial ability who are treated with the TSTS learning model and
expository learning model.

Keywords: Two Stay Two Stray (TSTS) Cooperative Learning, Problem Solving
Ability, Mathematical Disposition.
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RINGKASAN

Pada era globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
berkembang pesat, sehingga mengakibatkan perubahan di berbagai bidang.
Perkembangan sains dan teknologi tersebut harus di dukung pada penguasaan
ilmu matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Dengan belajar matematika
siswa dapat berlatih menggunakan pikirannya secara logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama dalam
menghadapi berbagai masalah serta mampu memanfaatkan informasi yang
diterimanya.Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM,
2000) saat belajar matematika, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan:
pemahaman, pemecahan masalah, komunikasi, dan koneksi matematis.

Dewasa ini arah dan orientasi pembelajaran matematika adalah pemecahan
masalah matematika dan soal-soal High Other Thinking Skill (HOTS), hal tersebut
dapat dilihat pada soal-soal di Trend in International Mathematics and Science
Study (TIMSS). Berdasarkan hasil studi TIMSS tahun 2015 Program for
International Student Assessment (PISA) terhadap bidang matematika,
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-63 dari 70 negara yang
berpartisipasi pada penilaian tersebut. Hasil TIMSS 2015 tersebut memberi
gambaran bahwa siswa Indonesia secara umum hanya mampu mengerjakan soal-
soal rutin, sehingga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal
pemecahan masalah yang merupakan soal tidak rutin dan membutuhkan

kemampuan penalaran yang tinggi. Hasil tersebut merupakan evaluasi pendidikan



untuk mengukur tingkat kemampuan siswa mulai dari pengetahuan fakta,
prosedur atau konsep lalu menerapkannya untuk memecahkan masalah yang
sederhana hingga masalah dengan penalaran tinggi.

Menurut Ihwan Zulkarnain dan Hadi Budiman (2019) dalam penelitiannya
di SMK Negeri 14 Kota Bekasi menjelaskan bahwa peserta didik haruslah
memiliki kemampuan pemecahan masalah, dikarenakan dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam kegiatan pembelajaran akan ditemukan banyak permasalahan yang
butuh kemampuan untuk memecahkannya. Pada proses pemecahan masalah
matematis berbeda dengan proses menyelesaikan soal matematika biasa,
perbedaan tersebut terdapat dalam istilah masalah dan soal. Apabila suatu soal
matematika dapat segera ditemukan cara penyelesaiannya, maka soal tersebut
bukan termasuk suatu masalah melainkan hanya soal biasa atau soal rutin. Dalam
proses belajar matematika, materi-materi yang dipelajari selalu berhubungan
dengan konsep-konsep dan informasi-informasi relevan yang telah dipelajari
sebelumnya.

Sumarmo (2013), menyatakan bahwa suatu soal matematika digolongkan
masalah matematis apabila tidak dapat segera diperoleh cara menyelesaikannya
namun harus melalui beberapa kegiatan lainnya yang relevan.Penguasaan konsep
siswa pada pelajaran matematika dapat terlihat melalui kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal-soal matematika. Penguasan konsep matematika mutlak
diperlukan dan harus dipahami dengan betul dan benar sejak dini. Hal ini karena
konsep-konsep dalam matematika merupakan suatu rangkaian sebab akibat,
sehingga pemahaman yang salah terhadap suatu konsep, akan berakibat pada

kesalahan pemahaman terhadap konsep-konsep selanjutnya.



Permendiknas No.22 tahun 2006 tentang standar isi, menjelaskan tujuan
pembelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah
adalah agar siswa mampu: 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat
dalam pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 3) Memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan  model, dan  menafsirkan  solusi yang  diperoleh.
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, dan diagram atau media
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, perhatian dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan perjelasan tersebut bahwa kemampuan pemecahan masalah,
pemahaman konsep, komunikasi, dan disposisi matematis merupakan
kemampuan yang penting untuk dikembangkan pada siswa. Siswa diharapkan
dapat memiliki kemampuan pemecahan masalah, memahami konsep matematika
dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau idea matematika serta
memiliki sikap positifatau disposisi terhadap kegunaan matematika dalam
kehidupan, misalnya rasa ingin tahu, perhatian, dan minat mempelajari
matematika, serta percaya diri dalam pemecahan masalah matematika.

Disposisi matematis siswa merupakan salah satu faktor yang turut

menentukan keberhasilan belajar siswa. Kilpatrick (2001) menyatakan bahwa



tingkat disposisi matematik pada siswa harus ditingkatkan karena disposisi
matematik siswa merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan belajar
siswa. Diposisimatematis siswa diwujudkan dalam cara mereka mengahadapi
pemecahan masalah dengan keyakinan, ketekunan, kemauan, dan kecenderungan
untuk merefleksikan pemikiran mereka sendiri. Rendahnya disposisi matematis
terlihat pada saat siswa merasa tidak yakin bahwa mampu untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang di bebankan kepadanya. Oleh karena itu, siswa yang memiliki
disposisi rendah harus ditumbuhkan rasa ingin tahu dan senang belajar
matematika, sehingga memiliki kemampuan berpikir matematis dengan bersikap
kritis, cermat, dan kreatif, serta obyektif.

Kebiasaan berpikir matematis dan sikap yang positif seperti keinginan,
kesadaran, kecenderungan yang kuatpada diri siswa dengan tidak mudah
menyerah atau tidak putus asa untuk dapat menyelesaikan soal-soal matematika
berlangsung secara berkelanjutan, maka secara akumulatif akan tumbuh disposisi
matematis. Sumarmo (2012) menjelaskan bahwa sikap yang harus dimiliki siswa
di antaranya adalah sikap kritis, dan cermat, obyektif dan terbuka, menghargai
keindahan matematika, serta rasa ingin tahu dan kesenangan dalam belajar
matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Munahefi, Kartono, dan Sugianto (2015)
pada siswa kelas X SMAN 9 di Semarang, menemukan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara disposisi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Hal ini berarti siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi akan melakukan
kegiatan pemecahan masalah lebih baik dibandingkan dengan siswa yang

memiliki disposisi rendah.Penelitian yang dilakukan oleh Rosyana (2018) pada
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siswa SMK di Cimahi menemukan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan
antara disposisi matematis dengan hasil belajar matematika. Pada penelitian
Beyers (2012), siswa yang memiliki hasil belajar tinggi cenderung memiliki
disposisi matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki
disposisi matematis sedang maupun rendah. Berdasarkan hasil penelitian dan
temuan-temuan tersebut di atas menunjukkan bahwa disposisi matematis
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Model pembelajaran matematika di sekolah yang masih menggunakan
model pembelajaran ekspositori yang terkesan klasikal dan monoton
sehinggadalam pembelajaran matematika kurang menantang siswa dalam
mengerjakan soal-soal yang sulit. Menurut Trianto (2011), masalah utama dalam
pembelajaran pada pendidikan formal ini adalah masih rendahnya daya serap
peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. Prestasi ini tentunya
merupakan hasil dari kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan
tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya
belajar.

Model pembelajaran ekspositori dipilih berdasarkan atas asumsi bahwa
pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa.
Namun, kegiatan pembelajaran tersebut cenderung pada belajar hafalan, yaitu
penghafalan fakta-fakta, hubungan-hubungan, prinsip, dan konsep. Pada setiap
akhir pembelajaran, guru selalu memberikan contoh soal untuk diselesaikan
siswa. Jika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan, guru dapat
memberikan bimbingan kepada siswa.Namun, jarang ada siswa yang mau

menanyakan kesulitan yang dihadapinya sehingga guru tidak tahu tentang
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kesulitan yang dihadapi siswa. Hal ini mengakibatkan kurangnya partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran (Tanta, 2011).

Pada dasarnya pencapaian pemahaman konsep tersebut tidak sekadar
untuk memenuhi tujuan pembelajaran matematika saja namun diharapkan muncul
hal lain dari pembelajaran tersebut, yaitu: siswa akan lebih memahami
keterkaitan antar topik matematika, menyadari akan pentingnya matematika
bagi bidang atau ilmu lain, memahami peranan matematika dalam kehidupan
manusia, mampu berpikir Kritis, logis dan sistematis, kreatif dan inovatif dalam
mencari solusi, serta peduli pada lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, dalam
mengajarkan suatu materi sebaiknya pendidik mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat merasakan manfaat dari
materi yang sedang dipelajari. Pendidik biasanya mengajarkan konsep yang sudah
jadi, tidak membuat anak menjadi kreatif dan tidak mengajarkan untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. Peserta didik cenderung menjadi
pasif dan mereka hanya bisa mengerjakan soal-soal yang rutin saja. Jika mendapat
soal pemecahan masalah mereka akan mengalami kesulitan.

Upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan suatu pembelajaran yang
tepat dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat berperan aktif
dalam mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga kemampuan
pemecahan masalah matematika dapat meningkat. Selain model pembelajaran ada
faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis peserta didik, yaitu kemampuan awal. Kemampuan intelektual dapat
dibagi lagi menjadi lima tingkatan dari yang paling tinggi hingga paling rendah,
yaitu: pemecahan atau penyelesaian masalah, aturan-aturan tingkat tinggi, aturan
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dan konsep-konsep terdefinisi, konsep-konsep konkret, dan memperbedakan
(Firdaus, 2009). Dari tingkatan tersebut diketahui bahwa penyelesaian masalah
merupakan tingkat keterampilan intelektual yang paling tinggi. Untuk mengetahui
tingkatan dari kemampuan intelektual siswa perlu diadakan tes kemampuan awal.

Menurut Sumantri (2015) pengetahuan awal siswa adalah kemampuan
yang telah dipunyai oleh siswa sebelum ia mengikuti pembelajaran yang akan
diberikan.Kemampuan awal dalam mata pelajaran matematika penting untuk
diketahui guru sebelum memulai pembelajaran.Hal ini berguna untuk mengetahui
apakah siswa mempunyai pengetahuan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran
dan sejauh mana siswa telah mengetahui materi yang akan disajikan, sehingga
guru dapat merancang pembelajaran lebih baik.

Menurut Herviansyah, dkk., (2016), hasil belajar peserta didik pada SMK
menunjukan beberapa kendala yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari
bidang studi matematika. Beberapa kendala itu antara lain pola pikir yang
menganggap matematika itu sulit dipahami, kurangnya kepercayaan diri peserta
didik dalam mengerjakan soal latihan, kemampuan awal milik peserta didik yang
masih kurang, dan kesenjangan antara peserta didik yang pintar dengan yang
kurang pintar. Oleh karena itu, kemampuan awal matematika akan mempengaruhi
keberhasilan pada materi yang diajarkan, sehingga diperlukan adanya
pengetahuan guru mengenai kemampuan awal siswa.

Pada pembelajaran, sebaiknya diperlukanadanya pengelompokkan secara
heterogen terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku agar
kesenjangan antara peserta didik tidak terjadi. Hal ini diharapkan dapat melatih

siswa menerima perbedaan dan bekerja samadengan teman yang berbeda latar



belakangnya, sehingga siswa yang memiliki kemampuan awal rendah akan
terbantu dengan siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi. Pembelajaran yang
baik dan bermakna harus bisa dilakukan oleh seorang pendidik. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki siswa. Dalam suatu proses pembelajaran terdapat
berbagai komponen pembelajaran yang harus dikembangkan dalam upaya
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dan keberhasilan siswa dalam tujuan
pembelajaran dan keberhasilan siswa dalam belajar. Komponen-komponen
tersebut diantaranya guru, siswa, model pembelajaran, metode pembelajaran, serta
sumber dan media pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan sangat menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran. Menurut Hamdan Sugilar (2013) tujuan
pembelajaran akan tercapai apabila perencanaan dan metode yang digunakan
dapat mempengaruhi potensi dan kemampuan yang dimiliki peserta didik dan
keberhasilan tersebut akan tercapai apabila peserta didik dilibatkan dalam proses
berpikirnya.Saat ini, terdapat berbagai macam model pembelajarankooperatif
yang membuat siswa menjadi aktifdan dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika seperti jigsaw, STAD, investigasi kelompok, Two Stay Two Stray, dll.
Menurut Ozsoy dan Yilzid (2004) bahwa:

Cooperative learning method is a strong base for learning. Cooperative
learning method, the students learn driving logic mathematically, sharing their
opinions with the others, and using math for solving the problems. During the
research most of the student wanted to use cooperative learning method at the

other lessons too. In the math teaching, cooperative learning method is a good
choice for learning effectively.



Model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif yang didesain untuk membantu guru dalam mengajarkan
materi dengan cara membentuk kelompok heterogen terdiri dari 4 orang siswa.
Siswa di ajak untuk bergotong royong dalam menemukan suatu konsep.
Penggunaan model pembelajaran kooperatif TSTS akan mengarahkan siswa untuk
aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga
menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Menurut Trianto (2007), Model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk aktif. Model ini menggunakan kelompok-kelompok kecil
dengan jumlah tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen, diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis,
dan penghargaan kelompok.

Selain itu,menurut Samsul Arifin (2016) melakukan penelitian di SMA
Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal pada kelas XI IPA menggunakan model
pembelajaran TSTS dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah pada materi program linear. Pada
model pembelajaran TSTS terdapat pembagian kerja kelompok yang jelas pada
tiap anggota kelompok, dan siswa dapat bekerjasama dengan temannya. Pada saat
siswa menjelaskan materi yang dibahas oleh kelompoknya, maka tentu siswa yang
berkunjung tersebut melakukan kegiatan menyimak pembahasan atas apa yang di
jelaskan oleh temannya. Demikian juga ketika siswa kembali ke kelompoknya
untuk menjelaskan materi apa yang di dapat dari kelompok yang dikunjungi.
Siswa yang kembali tersebut menjelaskan materi yang di dapat dari kelompok

lain, siswa yang bertugas menjaga rumah menyimak hal yang dijelaskan oleh
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temannya. Guru diharapkan dapat mengkondisikan kelas saat proses belajar
mengajar berlangsung.Pada proses belajar mengajar model kooperatif TSTS,
latihan yang digunakan adalah Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang dipandu guru.

Pada pembelajaran tersebut terjalin komunikasi yang baik. Siswa
diharapkan dapat mengemukakan ide dan pengetahuan matematika yang
dimilikinya, baik secara lisan maupun tulisan dan mampu menyelesaikan suatu
permasalahan matematika tersebutkedalam bahasa matematis. Siswa dapat
mengkonstrusi  pengetahuannya sendiri  dengan berdiskusi  berkelompok
menggunakan model pembelajaran TSTS. Model pembelajaran kooperatif TSTS
diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah dan disposisi matematis peserta didik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode quasi
experiment dengan desain penelitian adalah Posstest-OnlyControl Group Design.
Sugiyono (2015) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (variabel
bebas) terhadap variabel tertentu (variabel terikat) dalam kondisi yang
terkendalikan. Penelitian ini tidak dapat mengontrol variabel lain di luar proses
pembelajaran yang dapat mempengaruhi variabel yang sedang diteliti.

Pemilihan sampel pada variabel ini dilakukan secara acak berdasarkan
kelas bukan berdasarkan individu siswa agar tidak mengganggu Kkegiatan
pembelajaran yang sedang berlangsung di sekolah. Subjek yang akan diteliti

diambil 4 kelas sampel penelitian yaitu 2 kelas XI IPA SMAN 10 Bekasi dan 2
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kelas XI IPA SMAN 14 Bekasi, yang masing-masing terdiri dari 7 kelas, yaitu XI
IPA 1-7. Dari masing-masing sekolah kemudian akan dipilih untuk menjadi 1
kelas eksperimen dan 1 kelas kontrol. Proses pemilihan sampel dilakukan secara
random sampling. Kelas eksperimen diberi treatmen model pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran TSTS dan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran metode ekspositori.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial
design 2 x 2 treatment by level untuk tiap desain dengan empat variabel, yaitu satu
variabel bebas, satu variabel kontrol, dan dua variabel terikat. Variabel yang
dimaksud adalah model pembelajaran. Sedangkan variabel kontrol adalah
kemampuan awal matematika. Kemampuan awal matematika (KAM) siswa
dibagi menjadi dua, yaitu KAM tinggi (K1) dan KAM rendah (Kr). Kemampuan
pemecahan masalah dan disposisi matematis sebagai variabel terikat.
Pengumpulan datanya menggunakan instrumen tes soal KAM, instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket disposisi matematis, serta
dokumentasi.

Tes kemampuan awal matematika siswa sebelum diberikan treatment. Tes
KAM bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal matemtika siswa sebelum
mempelajari materi baru. Menetapkan siswa yang memiliki KAM tinggi dan
KAM rendah dengan cara simple random sampling yaitu dengan mengurutkan

hasil tes kemampuan awal matematika yang telah diperoleh dari skor tertinggi ke

skor terendah kemudian diambil 33%% siswa dengan KAM tinggi dan 33%%

siswa dengan KAM rendah dari dua kelas eksperimen dan dua kelas kontrol.
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Berdasarkan tes kemampuan awal matematika siswa didapat jumlah siswa dengan
KAM tinggi dan KAM rendah di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada akhir penelitian, kepada semua siswa diberikan pada empat kelas
tersebut, akan diberikan tes yang sama yaitu tes kemampuan pemecahan masalah
dan disposisi matematis. Analisis data menggunakan statistika inferensial yaitu
twoway ANOVA dan Uji-t dengan bantuan program SPSS 16. Analisis twoway
ANOVA digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan pemecahan masalah
dan disposisi matematis antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran TSTS dan model pembelajaran ekspositori. Sedangkan uji-t untuk
mengetahui nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
TSTS dan model pembelajaran ekspositori berdasarkan kelompok KAM. Sebelum
dilakukan analisis data dengan ststistik inferensial, dilakukan uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data skor kemampuan pemecahan

masalah dan disposisi matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengujian hipotesis yang pertama berdasarkan hasil analisis secara
deskriptif maupun dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa telah
dibuktikan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif
TSTS dengan siswa yang  diajarkan menggunakan model pembelajaran
ekspositori. Berdasarkan hasil analisis data dan pengolahan data, pada siswa yang

diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif TSTS cenderung
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memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Pada pembelajaran menggunakan model kooperatif TSTS, siswa menjadi
lebih aktif dengan bertukar pendapat dalam berdiskusi dan mencari tahu dengan
menjadi tamu ke kelompok lain, serta berusaha untuk menjelaskan kepada tamu
yang datang mengenai apa yang diketahuinya. Hal tersebut, dimaksudkan untuk
melatih kerjasama dalam berkelompok dan menjalin komunikasi dengan baik
serta menemukan idenya sendiri sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika. Penggunaan
model pembelajaran kooperatif TSTS akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik
dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak
materi yang dijelaskan oleh teman.

Ketika siswa menjelaskan materi yang dibahas oleh kelompoknya, maka
tentu siswa yang berkunjung tersebut melakukan kegiatan menyimak atas apa
yang di jelaskan oleh temannya. Demikian juga ketika siswa kembali ke
kelompoknya untuk menjelaskan materi apa yang di dapat dari kelompok yang
dikunjungi. Siswa yang kembali tersebut menjelaskan materi yang di dapat dari
kelompok lain, siswa yang bertugas menjaga rumah menyimak hal yang
dijelaskan temannya.Latihan yang digunakan adalah Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) yang di pandu oleh guru.

Apabila semua siswa telah menyelesaikan LAS yang diberikan, guru
meminta beberapa siswa untuk menjelaskan hasil dari diskusi kelompok di depan
kelas. Guru bersama siswa membahas hasil LAS tersebut. Hal ini bertujuan untuk

menyamakan dan melihat sejaun mana pemahaman siswa mengenai materi yang
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diajarkan dan juga dapat melihat hasil kemampuan pemecahan maslah siswa pada
materi yang telah dipelajari.

Pada siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori
terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa belum terlihat
secara signifikan. Hal ini, disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang materinya
langsung disampaikan kepada siswa tanpa adanya tuntutan untuk mencari sendiri
materi yang diajarkan, sehingga siswa menjadi tidak mandiri, tidak kooperatif
dalam pembelajaran. Selain itu siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah karena pengetahuannya terbatas, tidak terbiasa menggali ilmu
dari luar, dan sulit untuk berpikir kritis dalam menghadapi soal-soal pemecahan
masalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa model pembelajaran yang
digunakan oleh guru pada saat pembelajaran mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran menggunakan
model kooperatif TSTS lebih membantu siswa dalam mengerjakan soal-soal
pemecahan masalah matematis. Oleh karena itu, model kooperatif TSTS terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Berdasarkan analisis data menunjukkan adanya interaksi antara model
pembelajaran dan kemampuan awal matematika yang berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model pembelajaran dan
kemampuan awal matematika secara bersama-sama memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Interaksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam hal penerapan
model pembelajaran kooperatif TSTS dan penggunaan model pembelajaran
ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang dilihat dari
kemampuan awal matematika siswa. Tinggi rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran dan kemampuan
awal matematika siswa. Model pembelajaran kooperatif TSTS ini perlu diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan hipotesis ketiga terdapat perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran kooperatif TSTS dengan model pembelajaran ekspositori pada
kelompok siswa dengan kemampuan awal tinggi. Hasil analisis maupun uji-t
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model kooperatif TSTS
dengan model ekspositori ditinjau dari kemampuan awal matematika tinggi.

Berdasarkan skor rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan kemampuan awal matematika tinggi yang diajarkan menggunakan
model kooperatif TSTS memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran ekspositori. Hal tersebut dikarenakan
siswa dengan KAM tinggi yang diajarkan menggunakan model kooperatif TSTS
lebih tertarik, lebih aktif, dan lebih mudah memahami dalam pembelajaran.

Bedasarkan penjelasan di atas serta hasil statistik deskriptif dan uji anlisis
maka dapat dibuat kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan kemampuan awal matematika tinggi yang diajarkan menggunakan
model kooperatif TSTS memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan siswa

yang diajarkan dengan model pembelajaran ekspositori. Oleh karena itu, siswa
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dengan KAM tinggi akan lebih baik jika diajarkan menggunakan model
kooperatif TSTS dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori.

Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil analisis secara deskriptif
maupun dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa telah dibuktikan bahwa
terdapat perbedaan antara disposisi matematis siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran kooperatif TSTS dengan siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran ekspositori. Berdasarkan hasil analisis data dan pengolahan
data, pada siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif
TSTS cenderung memiliki disposisi matematis yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Pada pembelajaran menggunakan model kooperatif TSTS, siswa menjadi
lebih aktif menemukan idenya sendiri sehingga siswa dapat mengembangkan
pengetahuannya.Apabila siswa merasa yakin dan mampu dalam menyelesaikan
soal-soal matematika dengan baik maka akan menimbulkan rasa percaya diri yang
tinggi dan sikap positif terhadap pelajaran matematika.

Pada siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran ekspositori
terlihat bahwa disposisi matematis siswa belum terlihat secara signifikan. Hal ini,
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang materinya langsung disampaikan
kepada siswa tanpa adanya tuntutan untuk mencari sendiri materi yang diajarkan,
sehingga siswa menjadi tidak mandiri, kurang percaya diri, tidak kooperatif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa model pembelajaran yang
digunakan oleh guru pada saat pembelajaran mempengaruhi disposisi matematis

siswa. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran menggunakan model
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kooperatif TSTS lebih membantu siswa agar lebih termotivasi dalam
pembelajaran dan menjadi lebih percaya diri dalam mengerjakan soal-soal
matematika, serta timbul disposisi matematis. Oleh karena itu, model kooperatif
TSTS terbukti memberikan pengaruh positif terhadap disposisi matematis
siswa.Model pembelajaran dan kemampuan awal matematika secara bersama-
sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap disposisi matematis siswa.

Interaksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam hal penerapan
model pembelajaran kooperatif TSTS dan penggunaan model pembelajaran
ekspositori terhadap disposisi matematis siswa yang dilihat dari kemampuan awal
matematika siswa. Tinggi rendahnya disposisi matematis siswa dipengaruhi oleh
model pembelajaran dan kemampuan awal matematika siswa. Model
pembelajaran kooperatif TSTS ini perlu diterapkan untuk meningkatkan disposisi
matematis siswa.

Berdasarkan hipotesis ketujuh terdapat perbedaan yang signifikan antara
pembelajaran kooperatif TSTS dengan model pembelajaran ekspositori pada
kelompok siswa dengan kemampuan awal tinggi. Hasil analisis maupun uji-t
menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara disposisi matematis siswa yang
diajarkan dengan menggunakan model kooperatif TSTS dengan model ekspositori
ditinjau dari kemampuan awal matematika tinggi.

Berdasarkan skor rata-rata disposisi matematis siswa dengan kemampuan
awal matematika tinggi yang diajarkan menggunakan model kooperatif TSTS
memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan

model pembelajaran ekspositori. Hal tersebut dikarenakan siswa dengan KAM
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tinggi yang diajarkan menggunakan model kooperatif TSTS lebih tertarik, lebih
aktif, dan lebih mudah memahami dalam pembelajaran.

Bedasarkan penjelasan di atas serta hasil statistik deskriptif dan uji anlisis
maka dapat dibuat kesimpulan bahwa disposisi matematis siswa dengan
kemampuan awal matematika tinggi yang diajarkan menggunakan model
kooperatif TSTS memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran ekspositori. Oleh karena itu, siswa dengan
KAM tinggi akan lebih baik jika diajarkan menggunakan model kooperatif TSTS
dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori agar disposisi matematis
siswa lebih berkembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif
TSTS lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori dalam
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis dilihat
dari kemampuan awal matematika siswa. Pada pembelajaran menggunakan model
kooperatif TSTS, siswa menjadi lebih aktif dengan bertukar pendapat dalam
berdiskusi dan mencari tahu dengan menjadi tamu ke kelompok lain, serta
berusaha untuk menjelaskan kepada tamu yang datang mengenai apa yang
diketahuinya.

Hal tersebut, dimaksudkan untuk melatih kerjasama dalam berkelompok
dan menjalin komunikasi dengan baik serta menemukan idenya sendiri sehingga
siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika. Apabila siswa merasa yakin dan mampu dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematis maka akan menimbulkan

rasa percaya diri yang tinggi dan sikap positif terhadap pelajaran matematika.
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